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ABSTRAK

Perairan Jaring Halus memiliki potensi perikanan yang tinggi. Salah satu
sumberdaya perikanan yang ada adalah udang mantis (Oratosquilla oratoria).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola pertumbuhan, ciri morfometrik
dan meristik Oratosquilla oratoria di perairan Jaring Halus. Penelitian
dilaksanakan pada bulan Juni-Desember 2021 di perairan Jaring Halus.
Pengumpulan sampel menggunakan metode random sampling yang diambil dari
hasil tangkapan nelayan dengan total sampel sebanyak 90 ekor. Hasil pengukuran
udang mantis yang tertangkap selama penelitian berkisar 40,9-134,2 mm. Pola
pertumbuhan Oratosquilla oratoria di perairan Jaring Halus bersifat allometrik
positif dengan nilai b berkisar antara 3,677 — 3,709 ( b>3). Korelasi antar
karakter morfometrik sangat kuat dengan nilai korelasi (r) berkisar antara 0,839—
0,994. Pada analisis meristik udang mantis didapat ukuran telson berjumlah antara
5-6 duri, jumlah duri pada dactylus 6 duri sedangkan untuk propodus 0-2 buah
duri. Faktor kondisi udang jantan (0,962) lebih besar dari udang betina (0,278).

Kata Kunci : Faktor Kondisi, Meristik, Morfometrik, Pola Pertumbuhan.
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ABSTRACT

Fine net waters have high fishery potential. One of the existing fisheries resources
is mantis shrimp (Oratosquilla oratoria). This study aims to determine the growth
pattern, morphometric and meristic characteristics of Oratosquilla oratoria in
Jaring Halus waters. The research was carried out in June-December 2021 in the
waters of Jaring Halus. The sample was collected using a random sampling
method taken from the catches of fishermen with a total sample of 90 fish. The
measurement results of mantis shrimp caught during the study ranged from 40.9
to 134.2 mm. The growth pattern of Oratosquilla oratoria in Jaring Halus waters
was positive allometric with b values ranging from 3.677 to 3.709 (b>3). The
correlation between morphometric characters is very strong with the correlation
value (r) ranging from 0.839-0.994. In the meristic analysis of mantis shrimp, the
telson size was found to be between 5-6 spines, the number of spines in dactylus
was 6 spines, while for propodus 0-2 spines. The condition factor of male shrimp
(0.962) was greater than that of female shrimp (0.278).

Keywords : condition factors Growth pattern, morphometrics, meristics,
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1  Latar belakang

Desa Jaring Halus merupakan salah salah satu pulau di Kabupaten
Langkat, Provinsi Sumatera utara, yang sebelah utara berbatasan dengan Selat
Malaka, sebelah timur berbatasan dengan Desa Kwala Besar, sebelah selatan
berbatasan dengan Desa Selotong dan sebelah barat berbatasan dengan Desa
Tapak Kuda. Desa ini memiliki luas 2.245,39 Ha, dengan mata pencaharian
penduduknya didominasi sebagai nelayan/buruh nelayan ( Pemerintah Desa
Jaring Halus 2020).

Data produksi perikanan tangkap di Kecamatan Secanggang pada tahun
2019 sebesar 3,362,2 ton  (Dinas Kelautan dan Perikanan Langkat 2020).
Berdasarkan observasi yang dilakukan hasil tangkapan berbagai jenis udang di
Jaring Halus sangat tinggi. Hasil tangkapan yang tinggi ternyata membawa
dampak terhadap tingginya tangkapan sampingan. Jenis tangkapan sampingan
berupa udang mantis yang masih berukuran relatif kecil. Hal ini dapat
menyebabkan terancamnya sumberdaya udang mantis.

sehingga dapat mengancam kelestarian udang mantis. Udang mantis spesies
tertentu menjadi salah satu komoditi penting disektor perikanan tangkap di
Indonesia, karena memiliki harga jual yang tinggi (Maulana 2020).

Udang mantis memiliki nama lokal udang ronggeng, udang belalang, udang
ketak, dan udang lipan. Secara umum udang mantis hidup dengan substrat dasar

perairan berlumpur (Wardiatno dan Mashar 2010) dan berasosiasi pada perairan



ekosistem mangrove (Dimenta et al. 2019). Jenis udang ini merupakan predator
penting yang berhabitat di perairan dangkal baik diwilayah tropis dan subtropik
(EL-Sherif et al. 2022) dan menjadi stomatopod predator opurtunistik di alam
(Lee et al. 2022). Habitat udang mantis adalah perairan dengan substrat lumpur
berpasir dengan arus yang tidak terlalu kuat. Udang mantis memiliki kebiasaan
hidup dengan membenamkan diri ke dasar perairan untuk berlindung dalam
lubang dengan membuat lubang dengan diameter dan kedalaman lubang yang
bervariasi sesuai dengan ukuran udang mantis (Mashar dan Wardiatno 2011).
Penelitian mengenai sumberdaya hayati udang mantis di Sumatera Utara
terutama tentang hubungan panjang berat dan karateristik morfometrik dan
meristik masih terbatas. Penelitian terkait udang mantis dari berbagai daerah
Indonesia yangn telah dilakukan adalah beberapa aspek biologi Oratosquilla
oratoria di Perairan Cilacap Jawa Tengah (Djuwito et al. 2013), aspek biologi
reproduksi udang ronggeng (Squilla harpax de Haan) di perairan Teluk Banten,
Serang, Jawa Barat (Halomoan 1999), karakteristik morfometrik udang mantis,
Harpiosquilla raphidea ( Fabricius 1798) di perairan Bagan siapi-api (Azmarina
2007), Studi morfometrik dan meristik Oratosquilla gravieri dan Harpiosquilla
rapidhea di perairan Kuala Tungkal (Muzamil 2010), investigasi perbedaan
morfometrik pada udang mantis di perairan Indonesia (Zairion 2021).

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa informasi mengenai udang
mantis di Sumatera Utara terutama tentang pola pertumbuhan karakter
morfometrik dan meristik masih terbatas. Berdasarkan wuraian diatas dan
kebutuhan informasi dasar tentang biologi perikanan udang mantis untuk

mendukung pengelolaan maka perlu dilakukan penelitian dengan judul “Studi



morfometrik dan meristik udang mantis (Oratosquilla oratoria) di perairan Jaring
Halus, Langkat, Sumatera Utara”.
1.2. Rumusan Masalah

Udang mantis adalah salah satu sumberdaya perairan yang memiliki nilai
jual yang tinggi di perairan Jaring Halus. Udang mantis merupakan hasil
tangkapan sampingan nelayan dengan jumlah tangkapan yang tinggi sehingga
mengancam kelestarian udang mantis. Pengelolaan yang tepat membutuhkan
berbagai informasi terkait dengan sumberdaya udang mantis di perairan Pulau
Jaring Halus Kabupaten Langkat, Sumatera Utara agar tetap lestari.

Berdasarkan uraian diatas masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan
sebagai berikut :

1. Bagaimana pola pertumbuhan udang mantis di perairan Pulau Jaring

Halus
2. Bagaimana ciri morfometrik dan meristik udang mantis yang berada di

wilayah perairan Pulau Jaring Halus.

1.3. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui pola pertumbuhan udang mantis di perairan Jaring Halus.
2. Mengetahui ciri morfomertik dan meristik udang mantis di perairan

Jaring Halus.

1.4. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memberikan informasi
dasar tentang morfometrik dan meristik udang mantis. Selain itu hasil penelitian

ini juga membantu dalam proses identifikasi dan sebagai bahan acuan dalam



upaya pengelolaan udang mantis terutama di wilayah perairan Jaring Halus,

Langkat, Sumatera Utara.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Klasifikasi dan Tata Nama
Kedudukan taksonomi udang mantis (oratosquilla oratoria) menurut

Ahyong et al (2008) disajikan dibawah ini :

Dunia : Animalia
Filum : Crustacea
Kelas : Malacostraca

Sub kelas  : Hoplocarida
Ordo : Stomatopoda
Subordo : Unipeltata
Superfamili : Squilloidea
Famili : Squillidae
Genus . Oratosquilla
Spesies . Oratosquilla oratoria
Nama umum : Mantis shrimp

Nama lokal : Udang lipan

Gambar 1. Udang mantis (Oratosquilla oratoria)



Secara taksonomi, udang mantis termasuk kelas Malocostraca dengan
ordo Stomatopoda yang umumnya dikenal dengan udang mantis. Udang ini sudah
dikenal lebih dari 400 spesies yang termasuk keadalam 100 genus. Jumlah Famili
dari Stomatopoda dikenal 19 buah yang tergolong kedalam lima superfamilies,
yaitu Bathysquilloidea, Squilloidea, Erythrosquilloidea, Lysiosquilloidea dan

Gonodactyloidea (Barber dan Edrmann 2000).

2.2 Morfologi Udang Mantis

Abdtrical soniles A

N Fexak

Gambar 2. Anatomi udang mantis (Ahyong et al. 2008)

Morfologi tubuh udang mantis menyerupai krustasea. Udang ini memiliki
tubuh yang terbagi atas tiga bagian utama yaitu thorax, abdomen, dan telson. Ciri
khusus yang membedakannya dengan spesies lain yaitu memiliki kaki yang dapat
berubah fungsinya sebagai senjata yang terdapat pada bagian thorax udang ini

Aziz et al. (2001), disajikan pada gambar 2
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Sumber : Ahyong ef al. 2008

Gambar 3 Bagian capit kanan, dan Pleopod jantan sebelah kanan udang mantis
(Ahyong et al. 2008)

Sumber : Ahyong et al. 2008

Gambar 4. Morfologi udang mantis bagian dorsal carinae



Superfamili Squilloidea terdiri atas 18 genus. Ciri-ciri  udang mantis ini
memiliki 2 baris ommatidia heksagonal di bagian tengah, bagian perut tidak
bergaris, bentuk badan membungkuk dan kompak, corak telson carina berbeda-
beda dan banyak jenis, duri submedian digunakan untuk membantu pergerakan,
dengan 4 atau lebih gigi menengah, dan dua duri utama pada uropod (Gambar 4),

(Ahyong et al. 2008).

Kepala dan dada udang mantis menyatu yang disebut dengan
cephalothorax. Tubuh udang ini bersegmen-segmen, dengan karapas yang
menutupi sebagian dari cephalothorax, memiliki mandibula dan 2 pasang antenna.
Selain itu, udang mantis memiliki 8 pasang alat gerak di dada, karapasnya pendek,
tidak menutupi seluruh ruas dada sehingga yang terlihat adalah segmen ke 5, 6
dan 7 dari dada terdepan (Gambar 2). Maksiliped I berfungsi untuk menipu
mangsanya. Maksiliped II atau yang dikenal dengan lengan penyerang, lengan
predator atau cakar dengan ukuran sangat besar, memiliki duri-duri tajam pada
dactylus yang digunakan untuk memotong atau menyobek mangsanya. Pada
udang mantis terdapat 8 duri tajam pada dactylus. (Gambar 3). Maksiliped I11, IV,
dan V adalah kaki kecil yang berakhir dalam suatu bagian yang berbentuk oval
pipih dan tajam yang disebut chelone. Pasangan pertama dari alat gerak dada
adalah sub chelat. Udang mantis memiliki sepasang antena pertama atau sering
disebut dengan antennulla yang tumbuh dan melekat pada labrum. Antennulla ini
bercabang tiga pada ujungnya. Organ ini berfungsi sebagai organ sensori. Antena
kedua atau sering disebut antenna, tidak memiliki cabang pada ujungnya, juga
berfungsi sebagai organ sensori (Wardiatno et al. 2009).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Halomoan (1999), diketahui



bahwa udang mantis memiliki garis hitam pada bagian belakang antara antena dan
ophthalmic somite. Udang jantan memiliki alat kelamin yang terdapat di pangkal
kaki jalan ketiga berupa tonjolan kecil yang disebut petasma sedangkan udang
betina dapat diketahui dengan melihat bagian pangkal kaki jalan yang berbentuk
datar yang disebut thelicum (Manning 1969). Stomatopoda memiliki mata yang
turun secara fleksibel (Cohen 2001 in Azmarina 2007). Sehingga kemampuan
penglihatan udang mantis baik dari segi penglihatan warna ataupun melihat
polarisasi cahaya (Sciencedaily 2018). Golongan stomatopoda memiliki adanya
susunan radial pada sistem visual yang memungkinkan stomatopoda mendeteksi,
melacak dan Gerakan stimulus kesegala arah (Daly ef al. 2018). Pada bagian ekor
udang ini terdapat uropod dan telson yang berfungsi sebagai organ pelindung dan
kemudi pada saat berenang. Udang memiliki warna tubuh bervariasi dan cerah
mula i dari kecoklatan hingga warna terang seperti hijau, tergantung pada habitat
hidupnya (Wardiatno et al. 2009).
2.3 Karakter Morfometrik dan Meristik

Morfometrik adalah suatu metode pengukuran bentuk-bentuk luar tubuh
yang dijadikan sebagai dasar membandingkan ukuran tubuh seperti panjang total,
panjang capit, lebar capit, panjang penis dan lain-lain. Pengukuran morfometrik
berguna untuk mengetahui pola pertumbuhan, kebiasaan makan, golongan dan
sebagai dasar dalam melakukan identifikasi (Effendie 1997). Pengukuran secara
morfometrik merupakan suatu teknik yang digunakan untuk membedakan bentuk
tubuh pada populasi. Pengukuran keragaman genetik berdasarkan karakter

fenotipe dengan metode morfometrik lebih mudah dilakukan dan biaya yang lebih
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murah dibandingkan dengan pengukuran berdasarkan karakter genotipenya
(Kusrini et al. 2008).

Meristik adalah ciri-ciri dalam taksonomi yang sangat mudah digunakan,
karena berkaitan dengan jumlah bagian tubuh udang mantis seperti jumlah duri
pada telson, jumlah duri pada dactylus, dan jumlah duri pada propodus (Affandi et
al. 1992). Ciri meristik yang dapat dihitung pada udang akan menjadi tanda dari
spesies tersebut. Faktor yang dapat memepengaruhi ciri meristik yaitu suhu,
kandungan oksigen terlarut, salinitas, atau ketersediaan sumber makanan yang

mempengaruhi pertumbuhan larva udang (Resmayeti 1994).

2.4 Pola Pertumbuhan Udang Mantis

Pertumbuhan merupakan bertambahnhya panjang, volume, dan bobot
terhadap perubahan waktu. Pertumbuhan populasi adalah penambahan jumlah
individu dalam suatu populasi persatuan waktu. Krustasea merupakan hewan yang
memiliki pertumbuhan yang tidak kontinyu. Hal ini dikarenakan rangka luar
tubuh udang. Perubahan ukuran pada udang terjadi sangat lambat pada saat waktu
antar moulting (pergantian kulit) disebabkan kulitnya yang keras. Setelah
moulting pertumbuhan akan sangat cepat sampai kulit baru mengeras (Hartnoll
1982).

Hubungan panjang berat dapat memberikan informasi tentang kondisi
udang. Berat yang meningkat berhubungan dengan meningkatnya volume
(Jennings et al. 2001). Pertumbuhan salah satu aspek biologi udang yang
dipelajari secara intensif karena sebagian besar individu udang akan tumbuh
sepanjang hidupnya. Perbedaan pola pertumbuhan yang diperoleh dari suatu

perairan disebabkan oleh perbedaan kecepatan pertumbuhan dan kisaran panjang
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udang yang dianalisis (Kartini 1998). Kajian terkait dengan hubungan panjang
berat harus dilakukan karena dapat memberikan informasi yang berguna untuk
pengelolaan perikanan dan studi dinamika populasi (Faradonbeh ef al. 2015).
Hubungan antara panjang tubuh dan bobot krustasea umumnya dinyatakan
sebagai persamaan allometrik W = aL, hubungan log W dan log L merupakan
hubungan regresi linier dengan nilai b bernilai sekitar 1. Nilai koefisien korelasi
digunakan untuk mengukur sejauh mana titik-titik mengumpul di sekitar sebuah
garis lurus. Jika nilai korelasi mendekati +1 atau -1, maka hubungan antara kedua

peubah kuat dan terdapat korelasi yang tinggi antara keduanya (Walpole 1993).

2.5 Habitat dan Kualitas Perairan

Habitat udang mantis berada di daerah pantai dan mendiami daerah dasar perairan
dengan kondisi substrat lumpur berpasir (Astuti dan Ariestyani 2013; Situmeang
et al. 2017). Bahkan menurut Astuti dan Ariestyani 2013, udang mantis juga
memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap lingkungan termasuk
lingkungan yang telah terkontaminasi. Habitat merupakan factor penting yang
mempengaruhi pertumbuhan udang mantis. Kesesuaian tempat hidup secara
umum dapat dilihat dari kualitas air, jenis substrat dan ketersediaan makanan
(Wardiatno dan Mashar 2012).

Kualitas perairan dalam hal ini kualitas air sangat penting untuk
kelangsungan hidup udang mantis, salah satunya suhu. Suhu suatu perairan
menurut Effendi (2003) dipengaruhi oleh musim, lintang, ketinggian dari
permukaan laut, waktu dalam hari, sirkulasi udara, penutupan awan, dan aliran

serta kedalaman perairan tersebut, Perubahan suhu dapat menjadi petunjuk bagi



12

organisme untuk mengawali dan mengakihiri berbagai aktivitas organisme
tersebut misalnya reproduksi (Nybbaken 1988).

Peningkatan suhu dapat mengakibatkan peningkatan kecepatan metabolisme
dan respirasi organisme air yang selanjutnya akan meningkatkan konsumsi
oksigen. Peningkatan suhu 10°C di perairan dapat meningkatkan konsumsi
oksigen bagi organisme akuatik sekitar 2-3 kali lipat. Peningkatan suhu yang
disertai dengan penurunan kadar oksigen terlarut sehingga keberadaan oksigen
tidak mampu memenuhi kebutuhan oksigen bagi organisme akuatik untuk
melakukan proses metabolisme dan respirasi. Meningkatnya suhu di perairan juga
dapat menyebabkan meningkatnya dekomposisi bahan organik oleh mikroba
(Effendi 2003).

Hal penting lain adalah kandungan oksigen dalam air sangat dipengaruhi
oleh faktor suhu. Dengan terjadinya peningkatan suhu akan menyebabkan
konsentrasi oksigen akan menurun dan sebaliknya suhu yang semakin rendah
akan meningkatkan konsentrasi oksigen terlarut. Oksigen terlarut di dalam air
bersumber terutama dari adanya kontak antara permukaan air dengan udara dan
dari proses fotosintesis. Air kehilangan oksigen melalui pelepasan dari permukaan
ke atmosfer dan melalui aktivitas respirasi organisme akuatik (Barus 2004).

Oksigen terlarut digunakan oleh organisme perairan dalam proses respirasi.
Secara alami senyawa kimia ini terdapat dalam air laut pada kadar yang sesuai.
Perubahan kadar yang terjadi tentu akan mempengaruhi kehidupan organisme
yang hidup dalam perairan. Rendahnya kadar oksigen di perairan ini diduga
karena masuknya bahan-bahan organik ke perairan, sehingga memerlukan banyak

oksigen untuk menguraikannya. Semakin banyak buangan organik yang ada di
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dalam air, semakin sedikit sisa kandungan oksigen yang terlarut di dalamnya
(Simon dan Patty 2013).

Derajat keasaman (pH) menunjukkan konsentrasi ion hidrogen dalam suatu
larutan (Effendi 2003). Pentingnya dilakukan analisa pH air laut, karena air laut
mempunyai kemampuan sebagai buffer yang berpengaruh besar untuk mencegah
perubahan pH (Malau 2002). Nilai pH di lingkungan perairan laut relatif lebih
stabil dan berada pada kisaran yang sempit, biasanya berada pada kisaran 7,7-8,4
(Nybakken 1988).

Derajat keasaman (pH) mempunyai pengaruh yang besar terhadap
kehidupan tumbuhan dan hewan perairan sehingga dapat digunakan sebagai
petunjuk untuk menilai kondisi suatu perairan sebagai lingkungan tempat hidup.
Nilai pH dapat menunjukkan kualitas perairan sebagai lingkungan hidup, air yang
agak basa dapat mendorong proses pembongkaran bahan organik yang ada dalam
air menjadi mineral-mineral yang dapat diasimilasi oleh tumbuhan dan
fitoplankton (Herawati 2008).

Kondisi perairan yang bersifat sangat asam atau basa akan membahayakan
kelangsungan hidup organisme, karena akan mengakibatkan terjadinya gangguan
metabolism dan respirasi. Batas toleransi organisme terhadap pH bervariasi dan
pada umumnya sebagian besar organisme akuatik sensitif terhadap perubahan pH
(Ira 2013).

Organisme air dapat hidup dalam suatu perairan yang mempunyai nilai pH
netral dengan kisaran toleransi antara asam lemah sampai basa lemah. Nilai pH
yang ideal bagi kehidupan organisme air pada umumnya terdapat antara 7 sampai

8,5. Kondisi perairan yang bersifat sangat asam maupun sangat basa akan
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membahayakan kelangsungan hidup organisme karena akan menyebabkan
terjadinya gangguan metabolisme dan respirasi (Barus 2004).

Salinitas di perairan dangkal lebih bervariasi daripada di laut terbuka dan
laut dalam (Nybbaken 1988). Faktor yang mempengaruhi hingga berbedanya nilai
salinitas adalah cuaca dan angin. Sebaran salinitas di laut dipengaruhi oleh
berbagai faktor, seperti pola sirkulasi air, penguapan, curah hujan dan aliran
sungai. mengatakan bahwa perbedaan nilai salinitas air laut dapat disebabkan
terjadinya pengacauan (mixing) akibat gelombang laut ataupun gerakan massa air
yang ditimbulkan oleh tiupan angin. Salinitas sekitar pantai lebih rendah dari pada
salinitas laut lepas. Hal ini disebabkan karena air laut yang berada dekat daratan
masih memiliki pengaruh dari air darat hingga menyebabkan salinitas di daerah
ini kecil. Sebaliknya, salinitas di perairan laut lepas sudah tidak memiliki

pengaruh dari darat, sehingga salinitasnya pun besar (Simon dan Patty 2013).



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan waktu penelitian
Penelitian dilakukan di Pulau Jaring Halus, Kecamatan Secanggang,

Kabupaten Langkat, Provinsi Sumatera Utara (Gambar 5).
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Gambar 5. Peta lokasi penelitian

Pengambilan sampel udang mantis dilakukan pada Bulan Juni — Desember
2021 di perairan Jaring Halus, Langkat, Sumatera Utara. Metode pengumpulan
sampel menggunakan metode random sampling yang diambil dari hasil tangkapan
nelayan. Pengukuran kualitas air diambil dari 6 stasiun berdasarkan tempat
nelayan menangkap udang mantis yaitu stasiun 1 berjarak 1 km dari mangrove

pada koordinat 98° 58’689 BT dan 3°93°465” LU, untuk stasiun 2 yaitu 2 km
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mangrove pada koordinat 98° 58°971” BT dan 3° 94,189 LU , stasiun 3 pada
jarak 2 km mangrove dengan koordinat 98° 59°629” BT dan 3°94°355” LU ,
untuk stasiun 4 di lokasi dekat mangrove dengan koordinat 98°55°927” BT dan
3°94°101”LU , untuk stasiun 5 di lokasi hutan desa dengan koordinat 98°5°708”
BT dan 3°93°959” LU dan stasiun 6 di lokasi pulau midai dengan koordinat
98°57°092” BT dan 3°93°964”LU, disajikan pada tabel 1 berikut ini

Tabel 1. Titik koordinat lokasi penelitian

Stasiun Titik Koordinat Lokasi
Bujur Timur Lintang Utara

1 98°58°689”’ 3°93°465” 1 km dari mangrove
2 98°58°971” 3°94,189 2 km dari mangrove
3 98°59°629” 3°94°355” 2 km mangrove
4 98°55°927” 3°94°101” Dekat mangrove
5 98°5°708” 3°93°959” Hutan desa
6 98°57°092” 3°93°964” Pulau midai

Sumber: Data Primer (2022)

3.2 Alat dan Bahan
Alat dan bahan yang digunakan selama penelitian dan pengamatan dapat
dilihat pada tabel 1 berikut ini

Tabel 2. Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian

Alat Bahan
Sampel udang
Plastik klip mantis
Coolbox Soulvent 70%
Alat tulis Akuades
Kamera digital (Canon) Tissu
Timbangan digital (7B-Changxie) Sarung tangan

Jangka sorong (Nankai Digital Caliper)
Termometer (Thermometer TP3001)
DO mete (LUTRON)

pH meter (47C)

Refraktometer(Atago)
Buku identifikasi Sumber : Ahyong (2012)
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3.3 Prosedur Penelitian

3.3.1 Pengambilan Sampel dan Penyimpanan Sampel

Udang sampel diambil dari hasil tangkapan nelayan. Jumlah sampel yang
diteliti sebanyak 90 ekor dari 3 kali pengambilan sampel. Pengambilan udang
sampel diambil secara acak dan mewakili hasil tangkapan selama penelitian.
Udang yang diperoleh dimasukkan dalam plastik sampel dan dan diawetkan
dengan solvent 70% kemudian dibawa ke Laboratorium Kelautan Terpadu dan
Laboratorium Produktivitas Lingkungan Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan
Universitas Teuku Umar untuk diidentifikasi dan mengacu pada buku identifikasi
Ahyong et al. (2012) kemudian dilakukan pengukuran panjang berat udang dan

pengukuran katakter morfometrik dan penghitangn meristik.

3.3.2 Pengukuran Panjang Berat

Pengukuran panjang udang mantis menggunakan alat jangka sorong digital,
yang diukur yaitu jarak dari awal rostal plate atau bagian ujung kepala ssampai
ujung telson udang mantis yang sudah diukur panjang totalnya kemudian di

timbang berat total dengan menggunakan timbangan digital.
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3.3.3 Pengukuran Karakter Morfometrik dan Meristik

Keterangan :

T 1. Panjang total
3 ..' 2 2. Panjang capit

3. Lebar capit

Gambar 6. Pengukuran karakter morfometrik udang mantis

tabel 4 berikut ini :

Karakter morfometrik dan meristik yang diukur disajikan pada tabel 3 dan

Tabel 3. Pengukuran karakter morfometrik

Karakter

No morfometrik Deskripsi
1 panjang total jarak dari awal rostal plate sampai ujung telson
2 panjang capit jarak dari bagian awal sampai akhir capit kanan dan
kiri
3 lebar capit jarak antara maxiliped II bagian atas dan bawah
4 panjang penis jarak bagian penis awal dan akhir pada sisi kanan dan

kiri udang jantan

Sumber: Data Primer (2022)

Pengukuran

panjang total udang mantis menggunakan jangka sorong

digital, sedangkan untuk pengukuran bobot udang menggunakan timbangan

digital. Udang mantis yang dikumpulkan kemudian diukur morfometrik dan
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meristik. Karakter morfometrik yang diukur adalah panjang total, panjang capit
kanan dan kiri, lebar capit kanan dan kiri, sedangkan karakter meristik yang
diukur adalah jumlah duri pada telson, jumlah duri pada dactylus, dan jumlah duri
pada propodus. Karakter meristik yang dihitung kemudian dianalisa untuk
mengetahui kisaran dari masing-masing karakter.

Tabel 4. Penghitungan karakter meristik udang mantis
No karakter meristik Deskripsi

1 jumlah duri pada telson jumlah duri keras pada telson

2 jumlah duri pada dactylus jumlah duri keras pada dactylus

3 jumlah duri pada propodus jumlah duri pada propodus
Sumber: Data Primer (2022)

3.4 Analisis Dat a

3.4.1 Pola Pertumbuhan

Analisis panjang dan berat bertujuan untuk mengetahui pola pertumbuhan
udang. Melalui hubungan panjang total dengan berat total dapat diketahui
pengaruh panjang terhadap berat. Data dan hubungan panjang berat udang

dianalisis menggunakan model persamaan (De Robertis dan Williams 2008)

W =aL® atau
Keterangan :
W : Bobot udang mantis (gram)
L : Panjang udang mantis (mm)

a dan b : Konefisien regresi

Nilai b dari hasil analisis hubungan panjang berat menggambarkan pola
pertumbuhan panjang dan pertumbuhan berat tubuh udang mantis (Jisr et al.
2018).

e Nilai b = 3, udang mantis memiliki pola pertumbuhan isometrik, yaitu

pertumbuhan udang yang bentuk proporsional antara pertumbuhan panjang dan
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pertumbuhan beratnya yaitu dimana pertambahan berat lebih cepat dari
pertambahan panjangnya, atau udang cenderung gemuk.

e Nilai b < 3, udang memiliki pola pertumbuhan allometrik negatif yaitu
pertambahan panjangnya lebih cepat dari pertambahan beratnya, menunjukan
keadaan udang yang kurus.

Uji statistik t digunakan untuk mengetahui nilai b = 3 atau b # 3. Uji t yang

digunakan adalah (Weaver dan Wuensch 2013):

= b —b'
sb
Keterangan:
sb = standar eror dari b
b = koefisien regresi (slope)
b =3

Jika t.hitung > t.tabel maka nilai b # 3 atau bentuk pertumbuhan alometrik dan

jika t.hitung = t.tabel maka nilai b = 3 atau bentuk pertumbuhan isometrik.

3.4.2 Analisis Karakter Morfometrik dan Meristik

Karakter morfometrik udang mantis dianalisis menggunakan matriks
korelasi antar karakter morfometrik. Analisis korelasi akan menghasilkan suatu
matriks data yang nilai-nilainya menunjukkan seberapa erat suatu karakter
memiliki keterkaitan dengan karakter lainnya. Hubungan variabel dapat berpola
positif maupun negatif. Hubungan positif terjadi bila kenaikan satu diikuti
kenaikan variabel yang lain, sedangkan hubungan negatif bila kenaikan suatu
variabel diikuti penurunan variabel lainnya (Hastono 2001).

Analisis karakter meristik dilakukan untuk mengetahui kisaran nilai masing-

masing karakter meristik, dari kisaran nilai meristik kemudian ditentukan
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modusnya. Nilai kisaran dan modus yang akan menjadi dasar dalam penulisan

rumus suatu karakter meristik.

3.5 Faktor Kondisi

Faktor kondisi menggambarkan kemontokan ikan yang dinyatakan
berdasarkan data panjang dan berat. Faktor kondisi menunjukkan keadaan baik
dari ikan dilihat dari segi kapasitas fisik untuk survival dan reproduksi.
Penggunaan nilai faktor kondisi secara komersil mempunyai arti penting dalam
menentukan kualitas dan kuantitas daging ikan yang tersedia untuk dapat dimakan
(Effendie 2002).

Rumus faktor kondisi yang digunakan (Effendie 2002):

B w
~aLb

Kn

Keterangan : W = bobot udang (gram)
al® = hubungan panjang berat ikan (mm).

Effendie (1997) menyatakan bahwa ikan yang badannya pipih atau tidak

gemuk memiliki nilai faktor kondisi berkisar antara 0-1 dan untuk ikan yang

badannya gemuk dan faktor kondisi berkisar antara 1-3. Variasi nilai faktor

kondisi bergantung pada kepadatan populasi, tingkat kematangan gonad,

makanan, jenis kelamin dan umur ikan.

3.6 Analisis Kualitas Air
Kondisi kualitas air sangat berpengaruh dalam penyebaran dan pola

pertumbuhan udang mantis. Pengukuran kualitas air dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 5. Pengukuran kualitas air

Parameter Satuan Alat

Suhu °C Termometer
DO mg/1 DO meter

pH - pH meter
Salinitas ppt Refraktometer

Nilai kualitas air yang didapatkan kemudian dibandingkan dengan nilai
standar baku mutu air laut berdasarkan Keputusan Menteri Negeri Lingkungan

Hidup Nomor 51 tahun 2004.



BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pola Pertumbuhan Udang Mantis

Oratosquilla oratoria yang diamati selama penelitian sebanyak 90 individu
terdiri dari jantan (&) 52 individu dan betina () 38 individu. Selama
pengamatan panjang total minimum dan maksimum O. oratoria adalah 40,9 mm
dan 134,2 mm. Pada O. oratoria (3) ukuran panjang minimum yang ditemukan
adalah 44,7 mm dan 134,2 mm, sedangkan pada O. oratoria (}) memiliki ukuran
panjang total minimum dan maksimum adalah 40,9 mm dan 132,4 mm.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa rata-rata panjang total O. oratoria
8,27 mm memiliki ukuran yang lebih pendek dibandingkan dengan O. oratoria
yang ditemukan di Teluk Tokyo dengan ukuran maksimum 10,54 cm (Ohtomi dan
Shizumi 1994). Kisaran ukuran panjang total O. oratoria & dan O. oratoria 9 di
perairan Jaring Halus lebih pendek dari jenis Oratosquilla gravieri di di pantai
berlumpur Kuala Tungkal, Jambi (J: 4,4 cm - 15 cm, @ 2,8 cm dan 13,4 cm
Muzamil (2010).

Hasil analisis hubungan panjang berat O. oratoria dilakukan pemisahan
terhadap udang jantan dan udang betina. Hal ini karena diduga terdapat perbedaan
pertumbuhan antara O. Oratoria & dan O. Oratoria Q. Pada jenis O. Oratoria &
memiliki koefesien pertumbuhan sebesar 3,677dan betina ¢ 3,70.

Kisaran panjang dan pola pertumbuhan Oratosquilla oratoria berdasarkan
hubungan panjang berat betina dan jantan di Perairan Pulau Jaring Halus disajikan

pada tabel 5.
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Tabel 6. Hasil perhitungan panjang dan berat udang mantis

kisaran
panjang N A b R* W=alb
O.oratoria  (mm)

Pola
pertumbuhan

44.7- 52 6024 370 097 W=6EQ07 allometrik

Jantan 134,2 L3467 positif
40,9- W=5EQ07 allometrik
. i34 38 6018 367 084 iy o

Sumber: Data Primer (2022)

Pola pertumbuhan Oratosquilla oratoria jantan dan betinan adalah
allometrik positif (Tabel 5), artinya udang mempunyai pertumbuhan berat lebih
dominan dibandingkan pertumbuhan panjang. Hal ini berbeda dengan hasil
penelitian Halomoan (1999) pada mantis jenis Harpiosquilla harpax betina di
Teluk Banten yang memiliki persamaan hubungan panjang berat sebesar
W=0,0007L"7760

Pola pertumbuhan berdasarkan hubungan panjang dan berat pada udang
mantis memiliki hubungan kolerasi yang sangat erat, hal ini diperkuat nilai
kolerasi (0,84-0,97) yang mendekati satu. Pada udang mantis betina memiliki
hubungan panjang berat W = 0,0000005L>7% (n=38) (Gambar 7) dan persamaan
3677

hubungan panjang berat pada udang mantis jantan adalah W= 0,0000006

(n=52) (Gambar 8).
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Gambar 8. Kurva pertumbuhan udang mantis jantan

Faktor-faktor penyebab adanya perbedaan nilai b yaitu faktor lingkungan
perbedaan stok dalam spesies yang sama, tahap perkembangan,jenis kelamin,
tingkat kematangan gonad (Effendi 1997). Selain itu, faktor lain yang
mempengaruhi perbedaan nilai b yaitu Ketersediaan makanan, salinitas, suhu, dan
parasit mengakibatkan perbedaan pertumbuhan krustasea Hartnoll (1982).

O. oratoria & dengan ukuran panjang dan berat masing-masing berkisar
antara 44,7-134,2 mm dan 0,5-30,3 g, memiliki persamaan nilai yaitu
W=0,000006L>%"", nilai b yang diperoleh adalah 3,677. Penentukan pola
pertumbuhan udang mantis jantan dilakukan uji t, dan hasil yang diperoleh yaitu t

hitung (0,45) < t tabel (2,00) yaitu nilai b # 3. Hal ini menunjukkan pola
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pertumbuhan udang mantis jantan adalah allometrik positif. Pada O.oratoria 9
yang tertangkap berkisar antara 40,9-132,4 mm dengan bobot berkisar 0,3 g-31,2
g. Berdasarkan persamaan yang dihasilkan, dengan nilai b sebesar 3,709. Setelah
dilakukan uji t pada selang kepercayaan 95%, maka diketahui bahwa nilai t hitung
(0,403) < t tabel (2,02), sehingga nilai b # 3. Hal ini menunjukkan pola
pertumbuhan udang mantis betina berdasarkan hubungan panjang berat adalah

allometrik positif.

4.2 Analisis Karakter Morfometrik
Hasil pengukuran karakter morfometrik selama penelitian memiliki nilai
yang variatif. Kisaran ukuran morfometrik O. oratoria disajikan pada tabel 6.

Tabel 7. Kisaran ukuran morfometrik O. oratoria

No Karakter morfometrik Kode Kisaran Panjang (mm)
1 Panjang Total PT 40,9-134,2
2 Panjang capit kanan PCKa 5,0-29,2
3 Panjang capit kiri PCKr 5,7-29,4
4 Lebar capit kanan LCKa 1,0-14,5
5 Lebar capit kiri LCKr 1,2-13,5
6 Panjang penis kanan PPKa 1,9-15,0
7 Panjang penis kiri PPKr 1,9-14,7

Sumber: Data Primer (2022)

4.3 Analisis Korelasi antar Karakter Morfometrik
Perbandingan ciri morfometrik meliputi Panjang Total (PT) dibandingkan
dengan panjang capit kanan (PCKa) dan panjang capit kiri (PCKr), PT
dibandingkan dengan LCKa dan LCKr, perbandingan PCKa dengan PCKr dan
perbandingan LCKa dan LCKr
Berdasarkan data pengukuran morfometrik didapat hasil pengukuran setiap

karakter morfometrik yang diukur memiliki kisaran yang berbeda. Perbedaan
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kisaran perbandingan karakter morfometrik pada spesies tersebut selain
disebabkan oleh perbedaan spesies juga disebabkan adanya perbedaan umur dan
jenis kelamin (Affandi et al. 1992). Sedangkan dalam penelitian Muzammil
(2010) dikatakan bahwa kualitas air tidak memberikan pengaruh terhadap
perbandingan nilai morfometrik karena pengambilan dilakukan pada satu perairan
yang sama.

Analisis hubungan dari setiap karakter morfometrik ditentukan dengan
analisis regresi dan korelasi, analisis korelasi menunjukkan seberapa besar
hubungan satu karakter morfometrik dengan karakter morfometrik lainnya.
Sedangkan analisis regresi menunjukkan berapa pertambahan panjang satu
karakter dengan mengetahui nilai karakter lainnya. Regresi suatu pengukuran
diinterpretasikan dalam bentuk persamaan regresi linier Y = a + bX. Analisis
regresi dan korelasi dapat dilihat pada Lampiran 1-10 dan hasil analisis dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 8. Analisis korelasi antar karakter morfometrik

Korelasi morfometrik Y=a + bx r’

PT dengan PCKa Y=3,645X + 25,781 0,855
PT dengan PCKr Y=3,631X + 5,986 0,857
PT dengan LCKa Y=7,569X + 47,702 0,846
PT dengan LCKr Y=7,484X + 47,896 0,839
PCKa dengan PCKr Y=0,988X + 0,184 0,994
LCKa dengan LCKr Y=0,014X + 0,053 0,991
PCKa dengan LCKr Y=0,199X + 0,624 0,843
PCKrdengan LCKr Y=0,122X + 0,634 0,839

Sumber: Data Primer (2022)

Keterangan:

PT: Panjang total

PCKa: Panjang Capit Kanan
PCKir: Panjang Capit Kiri
LCKa: Lebar Capit Ka
LCKTr: Lebar Capit kiri
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Dari hasil penelitian nilai regresi yang didapat berbeda-beda tergantung
jenis karakter dan data pengukuran. Seperti pada analisis regresi panjang total
dengan panjang capit kana n didapat persamaaan Y = 3,645X + 25,781 artinya
bersifat positif. Nilai positif yang mendekati satu menjelaskan hubungan yang
berbanding lurus antar karakter = (Hastono 2001), artinya peningkatan satuan
suatu karakter akan diikuti oleh peningkatan satuan dari karakter yang lain.
Semakin bertambah panjang tubuh udang mantis 3 unit, semakin bertambah juga
panjang capit udang sebesar 25,781 unit.

Berdasarkan analisis korelasi data morfometrik udang mantis terlihat bahwa
korelasi antar karakter memiliki kisaran yang tidak terlalu jauh yaitu antara 0,839
sampai 0,994. Korelasi tertinggi terdapat antara panjang capit kanan dengan
panjang capit kiri sebesar 0,994, sedangkan terendah terdapat pada hubungan
antara Panjang total dengan lebar capit kiri yaitu 0,839. Menurut Arikunto (2002)
nilai korelasi yang berkisar antara 0,70 - 1,00 berarti memiliki nilai korelasi yang
tinggi, sedangkan nilai 0,00-0,20 memiliki nilai korelasi rendah (tidak
berkorelasi).

Hasil analisis korelasi karakter morfometrik memperlihatkan adanya
beberapa karakter yang berpengaruh terhadap karakter lainnya, seperti panjang
total, lebar capit kanan lebar capit kiri, panjang capit kanan dan panjang capit kiri.
Analisis korelasi karakter morfometrik menunjukan karakter-karakter yang
memiliki hubungan saling terkait dengan karakter lainnya.

Hal tersebut disebabkan sifat pertumbuhan krustasea yang tidak kontinyu.

Perubahan ukuran pada udang terjadi sangat lambat pada saat waktu moulting
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(pergantian kulit) disebabkan kulitnya yang keras. Setelah moulting pertumbuhan

akan sangat cepat sampai kulit baru mengeras (Hartnoll 1982).

4.4 Analisis Karakter Meristik

Penghitungan karakter meristik berupa jumlah duri pada telson, jumlah duri
pada dactylus, dan jumlah duri pada propodus. Udang mantis memiliki duri pada
telson berjumlah antara 5-6 buah duri, jumlah duri pada dactylus 6 buah duri
sedangkan untuk propodus 0-2 buah duri. Perbedaaan jumlah duri sehubungan
dengan umur dan besar kecilnya suatu udang. Pertumbuhan duri keras untuk

udang mantis yang masih berukuran kecil belum terbentuk sempurna.

4.5 Faktor Kondisi

Faktor kondisi menggambarkan kemontokan ikan yang dinyatakan
berdasarkan data panjang dan berat. Hasil analisis faktor kondisi O. Oratoria &
dan @ di Perairan Jaring Halus, dapat dilihat pada berikut ini.

Tabel 9. Faktor kondisi udang mantis

Udang mantis Jumlah Faktor kondisi Rata-rata FK
Jantan 52 0,126-1,239 0,962

Betina 38 0,084-0,965 0,278

Sumber: Data Primer (2022)

Keterangan: FK= Faktor Kondisi.

Berdasarkan Tabel 7, kisaran faktor kondisi udang jantan selam penelitian
adalah 0,126-1,239 dan udang betina adalah 0,111-0,965 Nilai faktor kondisi
terendah udang jantan 0,126 ditemukan pada udang yang berukuran 86,3 mm
dengan berat tubuh 1,0 g dan faktor kondisi tertinggi (1,239) ditemukan pada
udang yang berukuran 86,8 mm dengan berat tubuh 10 g. Udang mantis betina

mempunyai nilai faktor kondisi terendah (0,084) ditemukan pada udang yang
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berukuran 128,2 mm dengan berat tubuh 22,2 g, dan faktor kondisi tertinggi
(0,965) ditemukan pada udang berukuran 86,8 mm dan berat tubuh 7,5 g.

Perbedaan nilai faktor kondisi tersebut disebabkan oleh variasi dari kisaran
panjang dan berat dari udang itu sendiri. Adanya variasi ukuran tersebut baik
ukuran panjang maupun berat akan mempengaruhi ukuran udang yang akan
memijah. Hal ini didukung oleh pernyataan Aisya et al. (2017) yang menyatakan
bahwa pemijahan dapat menjadi salah satu penyebab terjadinya perubahan nilai
faktor kondisi udang.

Faktor kondisi rata-rata udang mantis jantan dan betina selama penelitian
pada bulan Juni-Desember 2021 yaitu 0,962 untuk udang jantan 0,278 untuk
udang betina. Faktor kondisi udang jantan lebih tinggi daripada udang betina. Hal
tersebut mengindikasikan bahwa kondisi udang jantan lebih baik dibandingkan
udang betina selama periode penelitian.

Nilai ini mengindikasikan bahwa kondisi udang mantis di Perairan Jaring
Halus memiliki badan yang kurang gemuk atau pipih, karena memiliki nilai faktor
kondisi berkisar antara 0-1. Ikan yang nilai faktor kondisi 0—1, maka ikan tersebut
tergolong ikan yang pipih atau tidak gemuk (Effendie 1979). Perbedaan nilai
faktor kondisi dipengaruhi oleh kepadatan populasi, tingkat kematangan gonad,

makanan, jenis kelamin dan umur ikan.

4.6 Kualitas Air

Hasil pengukuran kualitas air di lokasi penelitian di desa Jaring Halus
diperoleh dan perbandingan dengan nilai standar baku mutu air laut berdasarkan
kualitas air (Tabel 9) .

Tabel 10. Nilai kualitas air di Perairan Pulau jaring Halus
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nilai standar

Parameter satuan Nilai baku mutu air Kesesuaian
laut

Suhu °C 27,1-32,9  28-32 Sesuai

DO Ppm 5,3-6,4 >5 Sesuai

Ph 7,2-8,4 7-8,5 Sesuai

Salinitas Ppt 20-28 33-34 Tidak Sesuai

Sumber: Data Primer (2022)

Nilai salinitas yang didapat selama penelitian berkisar antara 20-28 dan
tidak sesuai dengan baku mutu air laut berdasarkan Keputusan Menteri Negeri
Lingkungan Hidup Nomor 51 tahun 2004 yang menentukan nilai standar baku
mutu air lau untuk pertumbuhan biota laut adalah 33-34. Namun, Menurut Nontji
(2002) tingkat salinitas lokasi penelitian normal seperti nilai salinitas wilayah laut
Indonesia pada umumnya yaitu berkisar antara 28-33.

Suhu rata-rata yaitu 30 °C - 31 °C. Kisaran suhu ini menunjukkan nilai
yang baik untuk pertumbuhan udang mantis, suhu yang sesuai untuk pertumbuhan
udang secara umum dilihat dari pertumbuhan dan ketahanan hidup udang yaitu
26°C - 32°C (Wardiatno 2009). Berdasarkan baku mutu air laut untuk biota laut
dalam Keputusan Menteri Negeri Lingkungan Hidup No.51 tahun 2004, maka
suhu perairan di Pulau Jaring halus sangat sesuai dengan kebutuhan metabolisme
biota laut.

Nilai pH yang didapat berkisar 7-7,2 artinya pH pada lokasi penelitian
bersifat normal. Nilai pH yang terdapat cocok untuk pertumbuhan udang mantis.
Hal ini sesuai dengan pernyataan Barus (2004) yang menyatakan nilai pH yang
ideal bagi kehidupan organisme air berkisar antara 7 sampai 8,5 dan kondisi
perairan yang bersifat sangat asam maupun sangat basa akan membahayakan

kelangsungan hidup organisme karena akan menyebabkan terjadinya gangguan
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metabolisme dan respirasi. Berdasarkan Keputusan Menteri Negara Lingkungan
Hidup No. 51 tahun 2004, pH perairan Jaring Halus sesuai untuk pertumbuhan
biota laut

Pada penelitian didapat nilai DO kisaran 5,8-6,3 mg/l. Kadar oksigen pada
penelitian sama dengan oksigen terlarut pada umumnya yang berkisar antara 5,7-
8,5 ppm. Oksigen terlarut berperan penting dalam proses respirasi organisme.
Secara alami senyawa kimia ini terdapat dalam air laut pada kadar yang sesuai.
Perubahan kadar yang terjadi tentu akan mempengaruhi kehidupan organisme
yang hidup dalam perairan (Sutamihardja 1978). Nilai kadar oksigen terlarut pada
lokasi penelitian cocok untuk kehidupan udang mantis. Hal ini sesuai dengan
Kementerian Lingkungan Hidup no 51 tahun 2004 yang menetapkan nilai ambang
batas oksigen terlarut untuk kehidupan biota laut adalah 5 ppm.

Pertumbuhan organisme perairan dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik
faktor internal maupun eksternal. Salah satu faktor eksternal yang berpengaruh
besar adalah kualitas perairan yaitu suhu, pH, salinitas dan DO merupakan
beberapa faktor lingkungan yang erat kaitannya dengan distribusi atau penyebaran
udang mantis. Nilai parameter kualitas air di perairan Pulau Jaring Halus sesuai
dengan standar baku mutu air laut berdasarkan Keputusan Menteri Negeri

Lingkungan Hidup Nomor 51 tahun 2004.
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Pola pertumbuhan Oratosquilla oratoria di Perairan Pulau Jaring Halus adalah
allometrik positif (b > 3) dengan nilai b berkisar antara 3,677-3,709.

2. Ukuran udang mantis yang tertangkap selama penelitian berkisar 40,9-134,2
mm. Korelasi antar karakter morfometrik sangat kuat dengan nilai korelasi (r)
berkisar antara 0,839 sampai 0,994. Analisis meristik udang mantis didapat
ukuran telson berjumlah 5-6 duri, jumlah duri pada dactylus 6 duri sedangkan
untuk propodus 2 duri.

3. Faktor kondisi udang jantan (0,962) lebih besar daripada faktor kondisi udang
betina (0,278). Oratosquilla oratoria tergolong udang yang bentuk badannya

pipih atau kurang gemuk

5.2 Saran

Perlu adanya penelitian lanjutan mengenai stok udang mantis di alam demi
mempermudah manajemen sumberdaya udang mantis di perairan Jaring Halus.
Peran pemerintah dalam membuat kebijakan sangat diperlukan dan kesadaran dari

nelayan demi mewujudkan kelestarian udang yang berkelanjutan.
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Lampiran 1. Analisis regresi panjang total (PT) dengan panjang capit kanan (PCKn)

SUMMARY OUTPUT

Regression Statistics

Multiple R 0,855084
R Square 0,731169
Adjusted R
Square 0,728114
Standard Error 10,94291
Observations 90
ANOVA
Significance
Df SS MS F F
Regression 1 28660,71 28660,71 239,3433 7,79E-27
Residual 88 10537,76 119,7472
Total 89 39198.46
Standard Upper Lower Upper
Coefficients Error t Stat P-value Lower 95% 95% 95,0% 95,0%
Intercept 25,78103 3,858738 6,681208 2,07E-09 18,1126 33,44946 18,1126 33,44946
X Variable 1 3,645036 0,235609 1547073 7,79E-27 3,176813 4,113258 3,176813 4,113258




Lampiran 2. Analisis regresi panjang total (PT) dengan panjang capit kiri (PCKr)

SUMMARY OUTPUT

Regression Statistics

Multiple R 0,857601
R Square 0,735479
Adjusted R
Square 0,732473
Standard Error 10,85484
Observations 90
ANOVA
Significance
Df SS MS F F
Regression 1 28829,64 28829,64 244,6765 3,82E-27
Residual 88 10368,82 117,8276
Total 89 39198.46
Standard Upper Lower Upper
Coefficients Error t Stat P-value Lower 95% 95% 95,0% 95,0%
Intercept 25,9866 3,804921 6,829734 1,05E-09 18,42512 33,54808 18,42512 33,54808
X Variable 1 3,631883 0,232186 15,64214 3,82E-27 3,170462 4,093303 3,170462 4,093303
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Lampiran 3. Analisis regresi panjang total (PT) dengan lebar capit kikri (LCKr)

SUMMARY OUTPUT

Regression Statistics

Multiple R 0,846027
R Square 0,715762
Adjusted R
Square 0,712532
Standard Error 11,25212
Observations 90
ANOVA
Significance
df SS MS F F
Regression 1 28056,77 28056,77 221,5996 9,15E-26
Residual 88 11141,7 126,6102
Total 89 39198.46
Standard Upper Lower Upper
Coefficients Error t Stat P-value Lower 95% 95% 95,0% 95,0%
Intercept 47,70279 2,63616 18,09556  2,1E-31 42,46398 5294161 42,46398 52,94161
X Variable 1 7,569351 0,50848 14,88622 9,15E-26 6,558853 8,579849 6,558853 §8,579849

Lampiran 4. Analisis regresi panjang total (PT) dengan lebar capit kanan (LCKa)
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SUMMARY OUTPUT

Regression Statistics

Multiple R 0,83916
R Square 0,70419
Adjusted R
Square 0,700828
Standard Error 11,47889
Observations 90
ANOVA
Significance
df SS MS F F
Regression 1 27603,15 27603,15 209,4878 5,34E-25
Residual 88 11595,31 131,7649
Total 89 39198.46
Standard Upper Lower Upper
Coefficients Error t Stat P-value Lower 95% 95% 95,0% 95,0%
Intercept 47,89691 2,694865 17,7734 7,28E-31 42,54143 53,25238 42,54143 53,25238
X Variable 1 7,48432 0,517098 14,47369 5,34E-25 6,456696 8511944 6,456696 8,511944

Lampiran 5. Analisis regresi panjang total (PT) dengan panjang penis kanan (PPKa)
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SUMMARY OUTPUT

Regression Statistics

Multiple R 0,726833
R Square 0,528287
Adjusted R
Square 0,518852
Standard Error 10,93307
Observations 52
ANOVA
Significance
df SS MS F F
Regression 1 6693,391 6693,391 55,99659 1,06E-09
Residual 50 5976,606 119,5321
Total 51 12670
Standard

Coefficients Error t Stat P-value  Lower 95%
Intercept 46,96876 4,439467 10,57982 2,33E-14 38,05182
X Variable 1 4,518855 0,603876 7,483087 1,06E-09 3,305935

Lampiran 6. Analisis regresi panjang total (PT) dengan panjang penis kiri PPKr )

Upper
95%

Lower
95,0%

Upper 95,0%

55,88569 38,05182 55,88569
5,731776  3,305935 5,731776
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SUMMARY OUTPUT

Regression Statistics

Multiple R 0,757887
R Square 0,574392
Adjusted R
Square 0,56588
Standard Error 10,38503
Observations 52
ANOVA
Significance
df SS MS F F
Regression 1 7277,55  7277,55 67,4791 7,76E-11
Residual 50 5392,447 107,8489
Total 51 12670
Standard Upper Lower Upper
Coefficients Error t Stat P-value Lower 95% 95% 95,0% 95,0%
2,11E-
Intercept 43,85542 4421133 9,919497 13 3497531 52,73553 3497531 52,73553
7,76E-
X Variable 1 4,922852 0,599283 8,214567 11 3,719156 6,126547 3,719156 6,126547

Lampiran 7. Analisis regresi panjang capit kanan (PCKa) dengan lebar capit kanan (LCKa)
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SUMMARY OUTPUT

Regression Statistics

Multiple R 0,843184
R Square 0,710959
Adjusted R
Square 0,707675
Standard Error 2,661827
Observations 90
ANOVA
Significance
df SS MS F F
Regression 1 1533,656 1533,656 216,4553 1,92E-25
Residual 88 623,5086 7,085325
Total 89 2157,165
Standard Upper Lower Upper
Coefficients Error t Stat P-value Lower 95% 95% 95,0% 95,0%
Intercept 7,413801 0,624909 11,86381 5,97E-20 6,171926 8,655677 6,171926 8,655677
X Variable 1 1,764156 0,119909 14,71242 1,92E-25 1,525862 2,002451 1,525862 2,002451

Lampiran 8. Analisis regresi panjang capit kiri (PCKr) dengan lebar capit kiri (LCKr)
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SUMMARY OUTPUT

Regression Statistics

Multiple R 0,839649
R Square 0,705011
Adjusted R
Square 0,701658
Standard Error 2,706759
Observations 90
ANOVA
Significance
df SS MS F F
Regression 1 1540,889 1540,889 210,3158 4,72E-25
Residual 88 644,7361 7,326546
Total 89 2185,625
Standard Upper Lower Upper
Coefficients Error t Stat P-value Lower 95% 95% 95,0% 95,0%
Intercept 7,415801 0,634143 11,69421 1,3E-19 6,155576 8,676027 6,155576 8,676027
X Variable 1 1,773885 0,122318 14,50227 4,72E-25 1,530804 2,016966 1,530804 2,016966

Lampiran 9. Analisis regresi panjang kanan (PCKa) dengan panjang capit kiri (PCKr)

SUMMARY OUTPUT
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Regression Statistics

Multiple R 0,994665
R Square 0,989359
Adjusted R
Square 0,989238
Standard Error 0,510726
Observations 90
ANOVA
Significance
df SS MS F F
Regression 1 2134211 2134211  8182,03 1,31E-88
Residual 88 22,95403 0,260841
Total 89 2157,165
Standard Upper Lower Upper
Coefficients Error t Stat P-value Lower 95% 95% 95,0% 95,0%
Intercept 0,184919 0,179024 1,032929 0,304467 -0,17085 0,540691 -0,17085 0,540691
X Variable 1 0,988168 0,010924 90,45458 1,31E-88 0,966458 1,009878 0,966458 1,009878

Lampiran 10. Analisis regresi lebar capit kanan (LCKa) dengan lebar capit kiri (LCKr)
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SUMMARY OUTPUT

Regression Statistics

Multiple R 0,991133
R Square 0,982345
Adjusted R
Square 0,982145
Standard Error 0,314423
Observations 90
ANOVA
Significance
df SS MS F F
Regression 1 484,0811 484,0811 4896,536 6,22E-79
Residual 88 8,699852 0,098862
Total 89 492,781
Standard Upper Lower Upper
Coefficients Error t Stat P-value  Lower 95% 95% 95,0% 95,0%
Intercept 0,053254 0,073663 0,722938 0,471635 -0,09314 0,199645 -0,09314 0,199645
X Variable 1 0,994258 0,014209 69,97525 6,22E-79 0,966021 1,022494 0,966021 1,022494

Lampiran 111. Faktor kondisi udang mantis jantan
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JENIS PT PCKN a b Fk

Oratosquilla oratoria 2 78,8 14,7 04011 0,8215 1,014071
Oratosquilla oratoria 3 75,7 12,9 04011 0,8215 0919729
Oratosquilla oratoria 4 63,3 13,7 04011 0,8215 1,131396
Oratosquilla oratoria 5 46,2 6,2 04011 0,8215 0,663186
Oratosquilla oratoria 6 51,6 10,5 04011 0,8215 1,02564
Oratosquilla oratoria 7 86,3 16,8 04011 0,8215 1,075533
Oratosquilla oratoria 8 86,6 16,6 04011 0,8215 1,059704
Oratosquilla oratoria 9 77,8 14,1 04011 0,8215 0,982939
Oratosquilla oratoria 12 66,8 12,7 04011 0,8215 1,003453
Oratosquilla oratoria 14 53,4 11,4 04011 0,8215 1,082622
Oratosquilla oratoria 15 53,8 10,9 04011 0,8215 1,028812
Oratosquilla oratoria 18 44,7 9,3 0,4011 0,8215 1,022122
Oratosquilla oratoria 22 76,5 13,3 04011 0,8215 0,940094
Oratosquilla oratoria 23 75,8 13,5 04011 0,8215 0961464
Oratosquilla oratoria 24 71,8 14 04011 0,8215 1,042483
Oratosquilla oratoria 26 69,2 13,7 04011 0,8215 1,051528
Oratosquilla oratoria 27 73,9 12,6 04011 0,8215 0,916276
Oratosquilla oratoria 28 69,2 11,5 04011 0,8215 0,882669
Oratosquilla oratoria 29 62,8 11,2 04011 0,8215 0,930982
Oratosquilla oratoria 32 74,9 14,1 04011 0,8215 1,014097
Oratosquilla oratoria 33 76 16,1 04011 0,8215 1,144155
Oratosquilla oratoria 35 69,3 13,9 04011 0,8215 1,065614
Oratosquilla oratoria 36 66,6 13,7 04011 0,8215 1,085135
Oratosquilla oratoria 37 68,5 154 04011 0,8215 1,191923
Oratosquilla oratoria 38 71 15,9 04011 0,8215 1,194911
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Oratosquilla oratoria 39 72,8 14,1 04011 0,8215 1,038067
Oratosquilla oratoria 40 68,2 13,8 04011 0,8215 1,071945
Oratosquilla oratoria 41 63,1 13,2 04011 0,8215 1,092942
Oratosquilla oratoria 43 62,7 13,2 04011 0,8215 1,098667
Oratosquilla oratoria 44 89 18 04011 0,8215 1,123559
Oratosquilla oratoria 47 99,2 16,8 04011 0,8215 0,959229
Oratosquilla oratoria 48 86,6 13,3 04011 0,8215 0,84904
Oratosquilla oratoria 49 101,8 17,2 04011 0,8215 0,961415
Oratosquilla oratoria 50 82,8 13,2 04011 0,8215 0,874298
Oratosquilla oratoria 51 81,6 13,9 04011 0,8215 093177
Oratosquilla oratoria 52 79,2 156 04011 0,8215 1,07169
Oratosquilla oratoria 53 86,1 153 04011 0,8215 0,981372
Oratosquilla oratoria 56 81 15,3 04011 0,8215 1,031854
Oratosquilla oratoria 59 86,8 16,9 04011 0,8215 1,076813
Oratosquilla oratoria 60 87,5 14,7 04011 0,8215 0,930476
Oratosquilla oratoria 61 85,5 15,7 0,4011 0,8215 1,012831
Oratosquilla oratoria 62 93,4 18,1 04011 0,8215 1,08589
Oratosquilla oratoria 63 88,1 15,5 04011 0,8215 0,975621
Oratosquilla oratoria 64 89,3 13,8 04011 0,8215 0,859017
Oratosquilla oratoria 65 86,7 146 04011 0,8215 0,931145
Oratosquilla oratoria 66 81,7 13 04011 0,8215 0,870563
Oratosquilla oratoria 71 134,2 23,9 04011 0,8215 1,064625
Oratosquilla oratoria 77 101,5 16,7 04011 0,8215 0,935733
Oratosquilla oratoria 78 82,2 15,1 04011 0,8215 1,006137
Oratosquilla oratoria 86 102,8 18,3 0,4011 0,8215 1,01472
Oratosquilla oratoria 87 88,5 20,8 04011 0,8215 1,304358
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Oratosquilla oratoria 89 93,2 12,3 04011 0,8215 0,739226
rata2 = 52,32354
st.dev  0,110147
min 0,663186
max= 1,304358

Lampiran 122. Faktor kondisi udang mantis betina

JENIS PT BT A b FK

Oratosquilla oratoria 1 86,8 7,5 0,0000005 3,7098 0,965097

Oratosquilla oratoria 10 86,5 7,6 0,0000006 3,7098 0,825506

Oratosquilla oratoria 11 67,8 3 0,0000007 3,7098 0,689489

Oratosquilla oratoria 13 62,3 2,5 0,0000008 3,7098 0,688111

Oratosquilla oratoria 16 53,8 0,9 0,0000009 3,7098 0,379441

Oratosquilla oratoria 17 46,9 0,6 0,0000010 3,7098 0,378821

Oratosquilla oratoria 19 40,9 0,3 0,0000011 3,7098 0,286126

Oratosquilla oratoria 20 54,6 1,1 0,0000012 3,7098 0,329287

Oratosquilla oratoria 21 87 6,8 0,0000013 3,7098 0,333685

Oratosquilla oratoria 25 63,1 2,5 0,0000014 3,7098 0,375027

Oratosquilla oratoria 30 81,6 5,8 0,0000015 3,7098 0,312859

Oratosquilla oratoria 31 81,4 6,7 0,0000016 3,7098 0,341917

Oratosquilla oratoria 34 78,1 5,7 0,0000017 3,7098 0,319205

Oratosquilla oratoria 42 64 1,7 0,0000018 3,7098 0,188196

Oratosquilla oratoria 45 83,2 7,6 0,0000019 3,7098 0,301153

Oratosquilla oratoria 46 98.8 11,8 0,0000020 3,7098 0,234802

Oratosquilla oratoria 54 87,1 9 0,0000021 3,7098 0,272235

Oratosquilla oratoria 55 84,4 7,6 0,0000022 3,7098 0,24663
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Oratosquilla oratoria 57 79,2 5,7 0,0000023 3,7098 0,224004
Oratosquilla oratoria 58 94,7 10,8 0,0000024 3,7098 0,20958
Oratosquilla oratoria 67 83,6 6,5 0,0000025 3,7098 0,192297
Oratosquilla oratoria 68 66,3 3,6 0,0000026 3,7098 0,242035
Oratosquilla oratoria 69 74 5,6 0,0000027 3,7098 0,241184
Oratosquilla oratoria 70 67,2 3,4 0,0000028 3,7098 0,201905
Oratosquilla oratoria 72 128.4 27,3 0,0000029 3,7098 0,141713
Oratosquilla oratoria 73 130,2 31,2 0,0000030 3,7098 0,148679
Oratosquilla oratoria 74 81,6 7,3 0,0000031 3,7098 0,190534
Oratosquilla oratoria 75 127,2 25,4 0,0000032 13,7098 0,123725
Oratosquilla oratoria 76 114 22,3 0,0000033 3,7098 0,158156
Oratosquilla oratoria 79 115,7 20,6 0,0000034 13,7098 0,134225
Oratosquilla oratoria 80 82,2 7,3 0,0000035 13,7098 0,164234
Oratosquilla oratoria 81 132,4 30,3 0,0000036 13,7098 0,113073
Oratosquilla oratoria 82 120,6 22,8 0,0000037 3,7098 0,117044
Oratosquilla oratoria 83 111,2 15,8 0,0000038 3,7098 0,106717
Oratosquilla oratoria 84 129.4 27,9 0,0000039 3,7098 0,104637
Oratosquilla oratoria 85 128,2 22,2 0,0000040 3,7098 0,084033
Oratosquilla oratoria 88 95,8 10,8 0,0000041 3,7098 0,117536
Oratosquilla oratoria 90 111,2 18,2 0,0000042 3,7098 0,11122
rata2 = 0,278793
stdev  0,201702
min 0,084033
max= 0,965097
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